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The aims of this research was to remediated of student’s misconceptions 
through the application of Auditory Intellectually Repetition (AIR) in fluid 
dynamics at SMA Negeri 5 Pontianak. One group pretest-posttest design was 
used as method of this research. Population of this research was all students of 
SMA Negeri 5 Pontianak. The samples was used intact group technique which 
the outcome is class of XI IPA 4 with 32 students. Diagnostic test was used as 
the instrument of this research, it’s consist of 9 multiple choice questions. 
Based on the data analysis, the mean percentage of student's misconception 
decreasing is 42,47%. McNemar statistic test result with dk = 1 and α = 5% 
showed          
  >      
  , this result showed that there is a significant change 
of the student’s conception. The effect size cohend’s of AIR in the remediation 
of misconception is 1,05 (high category). In conclusion, the remediation of 
misconception through application of AIR is capable to overcome student’s 
misconception. 
 




Konstruktivisme merupakan sebuah 
teori yang memberikan kebebasan 
terhadap manusia yang ingin belajar 
dengan kemampuan untuk menemukan 
keinginan atau kebutuhannya dengan 
bantuan orang lain (Ratumanan, 2002). 
Salah satu penerapan pembelajaran 
dengan landasan berfikir konstruktivisme 
yaitu Auditory Intellectually Repetition 
(AIR) yang merupakan pengembangan 
dari Somatic Auditory Visual 
Intellectually (SAVI) dan Visual Auditory 
Kinetic (VAK). Perbedaan AIR dengan 
SAVI dan VAK hanya terdapat pada 
repetition yang berarti pengulangan atau 
pendalaman. 
Menurut Thorndike (1999), Law of 
exercise pada dasarnya menyatakan 
bahwa stimulus dan respon akan memiliki 
hubungan yang kuat satu sama lain jika 
sering diulangi, guru sebagai fasilitator 
yang membimbing murid, meluruskan, 
melengkapi sehingga konstruksi dari 
pengetahuan murid menjadi benar. 
Pembelajaran AIR  menekankan pada 
kemampuan mendengar (Auditory), 
kecerdasan berpikir (Intellectually), dan 
pengulangan (Repetition). 
Belajar Auditory sangat dianjurkan 
terutama oleh bangsa Yunani kuno, 
karena filosofi mereka adalah jika mau 
belajar lebih banyak tentang apa saja, 
maka bicarakanlah tanpa henti (Meier, 
2000). Kecerdasan berpikir 
(Intellectually) bermakna kemampuan 
siswa dalam membangun cara berpikir 
mereka khususnya tentang yang telah 
dipelajari. Pengulangan (Repetition) 
bermakna pendalaman, perluasan, dan 
pemantapan dengan cara pemberian tugas 
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atau kuis. Dengan adanya 
pengulangan/pendalaman (Repetition) 
pada pembelajaran ini, diharapkan siswa 
akan lebih memahami materi yang 
diajarkan. 
Beberapa hasil penelitian terdahulu 
menyimpulkan bahwa penerapan 
pembelajaran AIR dapat meningkatkan 
rata-rata prestasi siswa karena memiliki 
kemampuan yang lebih dalam 
pemahaman, kreatifitas dan keaktifan 
dalam pembelajaran, kemampuan 
menyelesaikan masalah dan daya ingat 
yang kuat (Ainia, Kurniasih, Saptia, 
2012). Linuwih dan Sukwati (2014) 
menyatakan bahwa, pendekatan AIR 
efektif untuk meningkatkan pemahaman 
konsep siswa karena siswa 
memperhatikan saat pembelajaran 
berlangsung, berani mengemukakan 
pendapat, berani bertanya dan menghargai 
pendapat orang lain. 
Menurut Permendiknas No 22 Tahun 
2006 disebutkan bahwa fisika perlu 
dipelajari dengan tujuan untuk membekali 
siswa pengetahuan, pemahaman dan 
sejumlah kemampuan yang 
dipersyaratkan untuk memasuki jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi serta 
mengembangkan ilmu dan teknologi. 
Dalam pelajaran fisika, siswa yang keliru 
memahami suatu konsep dapat disebabkan 
oleh konsepsi awal siswa. Baser (2006) 
menjelaskan, “Ketika para siswa 
mengikuti proses pembelajaran formal, 
mereka telah membawa konsepsi awal 
mengenai konsep, prinsip dan teori 
mengenai pelajaran fisika.” Namun, 
seringkali pengetahuan awal dan 
pandangan siswa bersifat miskonsepsi 
ataupun berupa alternative conception 
(Suratno, 2008). 
Miskonsepsi atau salah konsep 
menunjukkan pada suatu konsep yang 
tidak sesuai dengan pengertian ilmiah atau 
pengertian yang diterima para pakar 
dalam bidang itu (Suparno, 2013: 4). 
Ketika konsepsi yang dibangun oleh siswa 
tidak sesuai dengan konsepsi oleh para 
ilmuwan, maka siswa dikatakan 
mengalami miskonsepsi. Miskonsepsi 
menyebabkan siswa mengalami kesulitan 
dalam memahami konsep. Untuk itu, 
miskonsepsi yang dialami oleh siswa 
harus segera ditangani agar tidak 
mengganggu pemahaman konsep siswa 
selanjutnya. Penanganan miskonsepsi 
siswa dapat dilakukan melalui kegiatan 
remediasi. 
Berdasarkan wawancara dengan 
salah satu guru fisika di SMA Negeri 5 
Pontianak, materi fluida dinamis 
merupakan salah satu materi yang sulit 
diterima oleh siswa, sehingga siswa 
banyak yang mengalami miskonsepsi. Hal 
tersebut dapat dilihat dari hasil ulangan 
harian siswa yang rendah dari 3 tahun 
terakhir. Hasil ulangan harian siswa yang 
rendah mengindikasikan bahwa siswa 
mengalami miskonsepsi. Hal ini dapat 
dilihat dari kekeliruan siswa menjawab 
soal ulangan harian. 
Miskonsepsi yang terjadi dalam 
fisika salah satunya tentang fluida 
dinamis. Susanti (2013) menemukan rata-
rata persentase miskonsepsi siswa 
sebelum remediasi sebesar 83,7%. 
Alfensianita Claudia (2016) menemukan 
persentase penurunan miskonsepsi setelah 
remediasi rata-rata sebesar 31%. Iskandar 
(2017) rata-rata penurunan jumlah siswa 
yang miskonsepsi di kelas eksperimen 1 
dan eksperimen 2 yaitu sebesar 63,63% 
dan 44,21%. 
Bentuk-bentuk miskonsepsi yang 
dialami siswa diantaranya yaitu: (1) 
semakin besar luas penampang semakin 
besar kelajuan fluida (Pratama, 2012), (2) 
semakin besar luas penampang semakin 
kecil debit fluida (Astuti, 2016), (3) saat 
fluida mengalir maka tinggi fluida pada 
tabung vertikal tetap sama, dan (4) 
semakin besar kelajuan fluida semakin 
besar tekanan fluida, serta (5) semakin 
besar luas penampang yang dilalui 
semakin kecil tekanan fluida (Saprianti, 
2010). 
Remediasi merupakan suatu upaya 
untuk memperbaiki kembali kekeliruan 
konsep yang dimiliki oleh siswa agar 
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sesuai dengan konsepsi para ilmuwan. 
Sutrisno, Kresnadi & Kartono (2007: 6-
22) menyatakan bahwa remediasi adalah 
kegiatan yang dilaksanakan untuk 
membetulkan kekeliruan yang dilakukan 
siswa. 
Penelitian ini menyelidiki apakah 
penerapan pembelajaran AIR efektif 
dalam meremediasi miskonsepsi siswa 
SMA Negeri 5 Pontianak tentang fluida 
dinamis dan diharapkan miskonsepsi 
siswa tentang fluida dinamis dapat diatasi. 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
pada penelitian ini adalah metode 
penelitian eksperimen. Bentuk penelitian 
eksperimen yang digunakan adalah Pre-
Experimental Design dengan model 
rancangan penelitian One Group Pretest-
Posttest Design (Sugiyono, 2016). 
Rancangan penelitian ini ditunjukkan 









Populasi dalam penelitian ini yaitu 
siswa kelas XI SMA Negeri 5 Pontianak 
yang terdiri dari empat kelas yaitu kelas 
XI IPA 1, XI IPA 2, XI IPA 3, dan XI 
IPA 4 dengan total siswa sebanyak 132 
orang. 
Pengambilan sampel dilakukan 
dengan teknik intact group dan diperoleh 
kelas XI IPA 4 sebagai sampel penelitian 
dengan jumlah 32 siswa. Alat 
pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu tes diagnostik. Tes 
diagnostik yang digunakan berupa tes 
tertulis dalam bentuk soal pilihan ganda 
tanpa alasan yang diadopsi dari Kurnia 
Sari (2018). Tes ini terdiri atas 9 soal 
dengan 1 konsep terdiri dari 3 indikator 
soal. Setiap soal terdiri dari 3 pilihan 
jawaban. Penyusunan pretest dan posttest 
dibuat sama hanya berbeda pada 
penomoran soal. Siswa dikatakan 
mengalami miskonsepsi apabila ada salah 
satu soal dalam 1 konsep yang dijawab 
salah oleh siswa (Mulyani, 2011). 
Instrumen penelitian divalidasi oleh 
satu orang dosen Pendidikan Fisika FKIP 
UNTAN dan satu orang guru Fisika SMA 
Negeri 5 Pontianak. Berdasarkan hasil 
validasi diperoleh validasi RPPR dengan 
rata-rata  skor 3,14 (tergolong sedang) dan 
validasi soal pretest dan posttest dengan 
rata-rata skor 4 (tergolong tinggi). 
Uji coba soal penelitian dilaksanakan 
di SMA Negeri 10 Pontianak di Kelas XI 
IPA 1. Dari perhitungan dan analisis data 
diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 
0,416 sehingga termasuk dalam kategori 
sedang. Adapun prosedur penelitian yang 
dilaksanakan adalah sebagai berikut: 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap persiapan antara lain: (1) 
Analisis kesulitan siswa; (2) melakukan 
pra-riset di SMA Negeri 5 Pontianak; (2) 
menyusun perangkat pembelajaran yaitu: 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Remediasi (RPPR), dan Lembar Kerja 
Siswa (LKS); (3) menyusun instrument 
penelitian berupa kisi-kisi soal tes, soal 
pre-test, soal post-test, dan kunci jawaban 
soal tes; (4) melakukan validasi 
instrumen; (5) melakukan perbaikan 
instrumen pembelajaran berdasarkan hasil 
validasi; (6) melakukan uji reliabilitas 
instrumen di sekolah yang memiliki 
kriteria akreditasi dan kurikulum yang 
mirip dengan sekolah penelitian; (7) 
menganalisis data hasil reliabilitas 
instrumen; (8) merevisi instrumen 
berdasarkan hasil uji reliabilitas. 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap pelaksanaan antara lain: (1) 
memberikan pretest pada siswa sebelum 
kegiatan remediasi; (2) melakukan 
kegiatan remediasi dengan pembelajaran 
AIR; (3) memberikan posttest pada siswa 
setelah kegiatan remediasi. 
 
 




Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap pelaksanaan antara lain: (1) 
mengolah data hasil pretest dan posttest; 
(2) menguji hipotesis penelitian 
berdasarkan olahan data yang telah 
dikumpulkan dan dianalisis; (3) 
mendeskripsikan hasil uji hipotesis serta 
menarik kesimpulan hasil penelitian; (4) 
menyusun laporan penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di kelas VIII 
SMP Negeri 6 Pontianak dengan 
menggunakan pembelajaran AIR untuk 
meremediasi miskonsepsi siswa tentang 
fluida dinamis. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan teknik intact group 
sedangkan penentuan kelas yang 
berpartisipasi dilakukan dengan melihat 
nilai ulangan terendah dari semua 
populasi dan diperoleh kelas XI IPA 4 
sebagai sampel penelitian dengan jumlah 
32 siswa. Semua populasi dalam 
penelitian ini sebelumnya telah 
mempelajari fluida dinamis. 
Berikut hasil penelitian yang telah 
dilakukan mengenai penurunan jumlah 
siswa yang miskonsepsi, perubahan 
konseptual siswa dan effect size 
pembelajaran AIR dalam meremediasi 
miskonsepsi siswa SMA Negeri 5 
Pontianak tentang fluida dinamis. 
Hasil analisis jawaban siswa pada 
pretest dan posttest secara ringkas dapat 
dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Distribusi Persentase Siswa yang Miskonsepsi 
Indikator 
Pretest Posttest 
No Soal ∑ Mis % Mis No Soal ∑ Mis % Mis 
Menjelaskan hubungan antara 
luas penampang dengan kelajuan 
alir fluida. 
1 
14 43,75 % 
5 
12 37,50 % 2 9 
3 6 
Menjelaskan hubungan antara 
luas penampang dengan tekanan 
fluida. 
4 
25 78,13 % 
8 
10 31,25 % 5 3 
6 2 
Menjelaskan hubungan antara 
kedalaman dan ketinggian 
terhadap jarak pancar fluida 
7 
32 100 % 
1 
15 46,88 % 8 4 
9 7 
 
Total 71 Total 37 
Rata-rata 73,96 % Rata-rata 38,54 % 
 
Rata-rata persentase jumlah siswa 
yang miskonsepsi pada tiga indikator 
tersebut mencapai 73,96%. Setelah 
diberikan remediasi terjadi  penurunan 
jumlah siswa pada setiap indikator.  
Rata-rata persentase jumlah siswa 
yang miskopsepsi turun menjadi 38,54%. 
Dengan kata lain, terdapat selisih 
persentase miskonsepsi sebesar 35,,42% 
antara sebelum dan sesudah diberikan 
kegiatan remediasi.  
1. Persentase penurunan jumlah 
siswa yang miskonsepsi 
Jumlah siswa yang miskonsepsi 
mengalami penurunan pada semua 
indikator setelah dilakukan kegiatan 
remediasi menggunakan pembelajaran 
AIR. Penurunan jumlah siswa yang 







Tabel 2. Persentase Penurunan Jumlah Siswa yang Miskonsepsi 
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan jumlah penurunan 
miskonsepsi pada ketiga indikator. 
Ditinjau dari segi kuantitas, penurunan 
jumlah siswa yang miskonsepsi terbesar 
terjadi pada indikator III yaitu sebanyak 
17 siswa. Pada indikator I sebanyak 2 
siswa, dan pada indikator II sebanyak 15 
siswa. Namun dari segi persentase, 
penurunan jumlah jumlah siswa yang 
miskonsepsi terbesar terjadi pada 
indikator II dengan persentase 60,00% . 
Persentase penurunan jumlah siswa yang 
miskonsepsi ada indikator I sebesar 
14,29% dan pada indikator III sebesar 
53,13%. Dengan demikian total 
penurunan jumlah siswa yang 
miskonsepsi setelah dilakukan kegiatan 
remediasi sebanyak 34 siswa atau dengan 






2. Signifikansi perubahan konseptual 
siswa 
Hasil analisis jawaban siswa pada 
pretest dan posttest yang berupa data 
frekuensi miskonsepsi dan frekuensi tidak 
miskonsepsi dianalisis lagi lebih lanjut 
secara statistik untuk menentukan 
signifikansi perubahan konseptual siswa. 
Analisis statistik dalam penelitian ini 
dilakukan menggunakan uji McNemar. 
Uji statistik McNemar berdasarkan 
beberapa asumsi, yaitu: data yang diuji 
berskala nominal (miskonsepsi dan tidak 
miskonsepsi), sampel data saling 
berhubungan (hasil pretest dan posttest 
pada satu group), dan bertujuan untuk 
melihat perubahan sebelum dan sesudah 
diberikan perlakuan. Rekapitulasi hasil 













Indikator I 14 12 2 14,29 % 
Indikator II 25 10 15 60,00 % 
Indikator III 32 15 17 53,13 % 
Total 34 - 
Rata-rata - 42,47 % 
Tabel 3. Signifikansi Perubahan Konseptual Siswa 
 
Indikator 















II 16 6 9 1 11,53 3,84 Signifikan - 
III 17 0 15 0 15,06 3,84 Signifikan - 
Seluruh 
Indikator 




3. Effect size pembelajaran Auditory 
Intellectually Repetition (AIR) 
Effect size pembelajaran AIR dalam 
meremediasi miskonsepsi siswa dihitung 
menggunakan rumus Effect size cohend’s, 
diperoleh besar effect size (lebih detail 
pada lampiran C-4). Berdasarkan effect 
size cohend’s diperoleh nilai effect size 
sebesar 1,05 dan masuk ke kategori tinggi. 
Maka remediasi menggunakan 
pembelajaran AIR efektif untuk 
menurunkan jumlah siswa yang 
miskonsepsi tentang fluida dinamis di 
SMA Negeri 5 Pontianak. 
 
Pembahasan  
Penelitian ini dilaksanakan di SMA 
Negeri 5 Pontianak dengan menggunakan 
pembelajaran AIR untuk meremediasi 
miskonsepsi siswa di kelas XI tentang 
fluida dinamis. Tahapan dari pelaksanaan 
penelitian ini yaitu kegiatan remediasi 
miskonsepsi siswa yang dimulai dengan 
menjelaskan tujuan pembelajaran dan 
gambaran tentang pembelajaran yang 
akan dilaksanakan. Masing-masing siswa 
mendapatkan LKS. Setelah itu siswa 
dibimbing dan dipandu secara klasikal. 
Kemudian siswa diminta untuk 
bertukar LKS yang telah dikerjakan 
tersebut dengan temannya dan kemudian 
bersama-sama mengoreksi jawaban 
tersebut dengan bimbingan oleh guru. 
Dari hasil pengerjaan LKS tersebut 
terlihat bahwa masih ada siswa yang 
menjawab keliru. Jawaban yang keliru 
mengindikasikan bahwa masih terdapat 
siswa yang miskonsepsi. 
Terdapat 3 konsep kegiatan 
remediasi pada penelitian tentang fluida 
dinamis ini. Konsep pertama yaitu 
hubungan luas penampang dengan 
kelajuan fluida. Konsep kedua yaitu 
hubungan luas penampang dengan 
tekanan fluida. Konsep ketiga yaitu 
hubungan kedalaman dan ketinggian 
dengan jarak pancar fluida. 
Persentase penurunan jumlah siswa 
yang miskonsepi terbesar terjadi pada 
konsep kedua yaitu hubungan luas 
penampang dengan tekanan fluida yang 
mencapai 60,00% dengan jumlah siswa 
yang miskonsepsi sebelum diberikan 
remediasi yaitu 78,13% dan setelah 
diberikan remediasi menjadi 31,25%. 
Persentase penurunan jumlah siswa yang 
miskonsepsi pada konsep pertama yaitu 
konsep hubungan luas penampang dengan 
kelajuan fluida yang mencapai 14,29% 
dengan jumlah siswa yang miskonsepsi 
sebelum diberikan remediasi yaitu 
43,75% dan setelah dilakukan remediasi 
menjadi 37,50%. Persentase penurunan 
jumlah siswa yang miskonsepsi pada 
konsep ketiga yaitu hubungan kedalaman 
dan ketinggian dengan jarak pancar fluida 
yang mencapai 53,13% dengan jumlah 
siswa yang miskonsepsi sebelum 
diberikan remediasi yaitu 100% dan 
setelah remediasi menjadi 46,88%. 
Sebelum diberikan remediasi, sebagian 
besar siswa masih mengalami 
miskonsepsi meskipun telah mempelajari 
materi ini sebelumnya. Temuan ini sesuai 
dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Pratama (2012), Astuti 
(2016) dan Iskandar (2017) yang mana 
masih banyak ditemukan siswa yang 
miskonsepsi tentang fluida dinamis. 
Berdasarkan hasil posttest, masih 
terdapat siswa yang mengalami 
miskonsepsi meskipun sudah 
dilaksanakan kegiatan remediasi. siswa 
yang tidak mengalami penurunan 
disebabkan karena miskonsepsi memiliki 
sifat-sifat sulit diperbaiki dan berulang 
(Shen, 2013: 3). 
Pada indikator pertama diperoleh 
hasil yang tidak signifikan dengan besar 
       
   lebih kecil dari       
   yaitu 0,125. 
Hal ini dikarenakan pada saat perlakuan 
ada sejumlah siswa yang tidak mengikuti 
pembelajaran sepenuhnya sehingga 
konsep yang diremediasi tidak diterima 
secara merata oleh seluruh siswa. Menurut 
Suparno (2013) miskonsepsi dapat berasal 
dari diri siswa sendiri, yaitu adanya 
prakonsepsi dan intuisi yang salah,  
reasoning yang tidak lengkap, serta 
pemikiran humanistik. Ketika 
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memperoleh stimulus berupa informasi 
dari luar, maka mulai terjadi pemrosesan 
informasi, dan struktur kognitif siswa 
mengalami konstruksi konsep. Struktur 
yang telah terhubung dapat bersifat 
resisten dan kokoh. Hal ini menyebabkan 
keyakinan siswa seringkali sangat kuat 
walaupun konsep yang dimilikinya 
tergolong miskonsepsi. 
Pada penelitian ini diketahui bahwa 
saat pretest konsepsi awal siswa sudah 
banyak yang sesuai dengan konsepsi 
ilmuan sehingga pada saat posttest siswa 
yang tidak miskonsepsi hanya bertambah 
sedikit yang menyebabkan indikator 
pertama ini menjadi tidak signifikan. 
Sedangkan pada indikator kedua, besar 
       
   juga lebih besar dari       
   yaitu 
sebesar 11,53 dan pada indikator ketiga 
besar        
   lebih besar dari       
   yaitu 
sebesar 15,06. Pada semua indikator besar 
       
   sebesar 26,715. 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah disajikan, terlihat bahwa 
pembelajaran remediasi menggunakan 
pembelajaran AIR dapat menurunkan 
miskonsepsi pada 2 indikator dan 
mencapai persentase sebesar 66,67% dari 
semua indikator  sehingga dapat 
disimpulkan secara keseluruhan 
memberikan perubahan positif yang 
signifikan. Walaupun ada 1 indikator yang 
tidak signifikan dengan menggunakan uji 
statistik McNemar ini. 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
perhitungan, pembelajaran AIR 
menggunakan effect size cohend’s sebesar 
1,05 dan masuk ke kategori tinggi. Tujuan 
menghitung effect size ini untuk 
menganalisis ukuran (efek) dari 
pembelajaran AIR dalam meremediasi 
miskonsepsi siswa tentang fluida dinamis. 
Sehingga penelitian ini diharapkan dapat 
digunakan sebagai alternatif kegiatan 
remediasi untuk mengatasi miskonsepsi 





SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data, maka 
secara umum dapat disimpulkan bahwa 
penerapan pembelajaran AIR efektif 
untuk menurunkan jumlah siswa yang 
miskonsepsi tentang fluida dinamis di 
SMA Negeri 5 Pontianak. Secara khusus 
dalam penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa: (1) Persentase penurunan jumlah 
siswa yang miskonsepsi setelah dilakukan 
remediasi menggunakan pembelajaran 
AIR pada indikator I sebesar 14,29%; 
pada indikator II 60,00% dan pada 
indikator III sebesar 53,13% sehingga 
rata-rata penurunan jumlah siswa yang 
miskonsepsi dari semua indikator sebesar 
42,47%; (2) Pada indikator I besar 
       
   yaitu 0,125; pada indikator II 
besar        
   sebesar 11,53 dan pada 
indikator III besar        
   sebesar 15,06 
dan pada semua indikator besar        
   
sebesar 26,715. Hasil perhitungan 
menunjukkan bahwa        
   lebih besar 
dari       
   maka dapat disimpulkan 
bahwa terjadi perubahan konseptual pada 
semua indikator yang diteliti; (3) Besar 
effect size cohend’s pembelajaran AIR 
dalam meremediasi miskonsepsi siswa 
sebesar 1,05 dan masuk ke kategori tinggi. 
 
Saran 
Adapun saran yang dapat diberikan 
pada penelitian ini yaitu pembelajaran 
AIR dapat digunakan sebagai salah satu 
alternatif dalam kegiatan remediasi karena 
dapat menurunkan jumlah miskonsepsi 
siswa dan terdapat perubahan konseptual 
pada siswa secara keseluruhan. 
 
DAFTAR RUJUKAN 
Ainia, Q., N.Kurniasih., & M.Sapti. 
(2012, 10 November). 
Eksperimentasi Model 
Pembelajaran Auditory 
Intellectually Repetition (Air) 
Terhadap Prestasi Belajar 
Matematika Ditinjau Dari 
Karakter Belajar Siswa Kelas VII 
8 
 
SMP Negeri Se-Kecamatan 
Kaligesing Tahun 2011/2012. 
Makalah untuk Seminar Nasional 
Matematika dan Pendidikan 
Matematika FMIPA UNY. 
Yogyakarta. 
Alfensianita C. (2016). Remediasi 
miskonsepsi siswa pada materi 
fluida dinamis menggunakan 
multimedia interaktif di SMA. 
Skripsi. Pontianak. FKIP. UNTAN. 
Astuti, R. (2016). Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatuf Tipe 
Numbered Head Together 
Berbantuan Simulasi PHET 
dalam Meremediasi Miskonsepsi 
di Kelas XI IPA SMA Negeri 1 
Sungai Raya pada Materi Fluida 
Dinamis. Skripsi. Pontianak: FKIP 
Untan. 
Baser, M. (2006). Effect of Conceptual 
Change Oriented Instruction on 
Students’ Understanding of Heat 
and Temperature Concepts. Journal 
of maltese Education Ressearch, 
4(1): 64 – 73. 
Iskandar. (2017). Penggunaan 
Refutation Text Berbantuan Alat 
Peraga Untuk Meremediasi 
Miskonsepsi Tentang Fluida 
Dinamis Di SMA. Skripsi. 
Pontianak. FKIP UNTAN. 
Kurnia Sari. (2018). Integrasi Remediasi 
Miskonsepsi Dalam Pembelajaran 
Fluida Dinamis Menggunakan 
Pendekatan Konseptual Interaktif 
Di SMA. Skripsi. Pontianak. FKIP 
UNTAN. 
Linuwih, S., & N.O.E. Sukwati. (2014). 
Efektifitas Model Pembelajaran 
Auditory Intellectually Repetition 
(AIR) Terhadap Pemahaman 
Siswa Pada Konsep Energi 
Dalam. Jurnal Pendidikan Fisika 
Indonesia. 10 (2) : 158-162. 
Meier, D. (2000). The Accelerated 
Learning Handbook: Panduan 
Kreatif & Efektif Merancang  
Program  Pendidikan  dan  
Penelitian. (Rahmani Astuti 
Trans). Bandung: Kaifa. 
Mulyani, Rini (2011). Metode Certainty 
of Response Index (CRI) yang 
Termodifikasi untuk Menentukan 
Tingkat Kepastian dari Jawaban 
Siswa Kelas X dalam Memahami 
Materi Rangkaian Listrik 
Sederhana di SMA Kristen 
Immanuel Pontianak. Skripsi. 
Pontianak. FKIP UNTAN. 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
dan Kebudayaan Republik 
Indonesia. (2006). Standar Isi 
untuk Satuan Pendidikan Dasar 
dan Menengah. Jakarta: BSNP. 
Pratama, R. (2012). Remediasi 
Miskonsepsi Siswa tentang Fluida 
Dinamis Menggunakan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Numbered Heads Together 
Berbantuan LKS di SMK Negeri 
4 Pontianak. Skripsi. Pontianak: 
Universitas Tanjungpura. 
Ratumanan, Tanwey Gerson. 2002. 
Belajar dan Pembelajaran. 
Surabaya: UNESA University 
Press. 
Saprianti, Yovi G. (2010). Deskripsi 
Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 
7 Pontianak Tentang Fluida 
Dinamis. Skripsi. Pontianak. FKIP 
UNTAN. 
Shen, Ma Min. (2013). Miskonsepsi 
dalam Pembelajaran di 
Sekolah. NTB: Widyaiswara 
LPMP NTB. 
Sugiyono. (2016). Metode Penelitian 
Kuantitatif Kualitatif dan R & 
D. Bandung: Alfabeta.Suparno, P. 
(2013). Miskonsepsi dan 
Perubahan Konsep dalam 
Pendidikan Fisika. Jakarta: 
Grasindo. 
Suratno, T. (2008). Konstruktivisme, 
Konsep Alternatif dan Perubahan 
Konseptual dalam Pendidikan 




Susanti. (2013). Pengembangan 
Perangkat Pembelajaran Fisika 
Melalui Pendekatan CTL Untuk 
Meminimalisir Miskonsepsi 
Fluida Dinamis. Skripsi. Surabaya. 
FKIP UNES. 
Sutrisno, L., Kresnadi, H., & Kartono. 
(2007). Pengembangan 
Pembelajaran IPA SD. Jakarta: 
Dirjen Dikti Depdiknas. 
Thorndike, E. (1999). Education 
Psychology. New York: Routledge. 
 
 
 
 
 
